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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOT1o: 

Tidalk ala kekaya yang melebihi aka! dan tidak ala kemelaratan yang 

melehihi kebodohan 

fidak ada harta puwsaka yang elehiht adab dan tidak ada benteng 4pembela) 

ang melehiht musywar ah 

Janganlah kemisinau memyehablan kekafiramme dan fanganlah kekayaanme 

menehuhkn keso»hon game 

a Thank, gerakkan hatiku untuk mersyuk@rt mikmat-Me yang telah Eng#au 

berikan epadau dan epala keda orang ale ca gera.kla hatiku untul 

melahirkan amal sholeh ag Engkau rtdhot, serta maukkanah aku di dalam 

golongan ham/a-hamnhuMe yang soleh (GS An Nam! y 

PRSJ MAHAN;  

Kupersembahkan kepad.a 

Yth. Hapal dan lbuku yang telah membesark.anku, mendidik dan mengarah­ 

kanku le jalan yang lebih cerah 

, [stri dan anakku yang telah banyal membantu dalam penyusunan skrips 

t Adik-adikku yang selalu memberi motivasi kepada penulis. 

4. Teman-teranku yang telah banyal memberikan bantuan dalam penyusunan 

skripsi 

$ Agama, bangsa dan almamaterku 
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NISSILA 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini jauh dari 

sempurna dan masih banyak kekurangannya untuk itu saran dan kritik perbaikan 
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bermanfaat dan berguna bagi semua pihak, akhir kata 
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BABl 

A. Latar Belakang 

Allah dalam menciptakan sesuatu di dunia ini saling berpasangan, ada 

baik dan buruk. ada lakilaki ada perempuan. Untuk mengikuti sunnah 

RasulNya maka ada suatu yang disebut sebagai pemikahan antara seorang 

laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim. Tujuan perikahan adalah 

untuk mendapatkan keturunan yang sah dan membina suatu keluarga yang 

sakinah mawaddah dan warahmah sesuai dengan ajaran Islam pemerintahan 

Suatu keluarga yang terdiri dari seorang suami, istri dan anak. Keutuhan 

eluarga ini dapat herubah atau putus karena sesuatu hal, mungkin karena 

gama yang menetapk.an atau mengharusk.an untuk melakukan tindakan 

era 

suatu keluarga akan menjadi berubah, dengan demikian maka berubah pula 

statusnya. yang asal mulanya sebagai scorang istri, maka akan berubah 

yang ditinggal mati oleh sang ayah 

Dengan meninggalnya kepala keluarga atau suami, ayah dari anak, 

maka ada suatu hak dan kewajiban yang harus dilakukan dan diterima oleh 

anda dan anak kandung. Adapun hak-hak yang dapat diterima oleh janda dan 



anak kandung tersebut, harta warisan atau harta peninggalan dari pewarns 

dengan ketentuan sebagai berikut, hak atau bagian janda adalah 

Seper delapan kalau mempunyai anak, mendapat seper empat apabila tidak 

mempunyai seorang anak 

Sedangkan bagian anak yait 

Di dalam AL-Our'an dijelaskan bahwa anak kandung menjadi ahli waris 

yang pertama, kalau dalam kcluarga mempunyai anak laki-laki dan anak 

perempuan maka pembagiannya dua banding satu. Dalam hukum Islam 

€orang anak laki-laki mendapat perolehan sebanyak dua kali lipat dari 

perolehan anak perempuan apabila mempunyai anak laki-laki saja mak.a ia 

mendapatkan seluruh harta peningalan ayahnya 

\dapun kewajiban dari Ahli waris yaitu; 

iaya perawatan jenazah 

Perawatan jenazah dimak sudkan meliputi seluruh biaya yang dikeluarkan 

sejak orang tersebut meninggal dunia dari biaya memandikan, mengafani, 

mengantar (mengusung) dan penguburannya. besamya biaya tidak terlalu 

besar jga tidak boleh terlalu kurang. tetapi dilaksanakan secara wajar 

Kalat menurut Imam Akhmad. biaya perawatan ini harus didahulukan dari 

pada hutang. Tapi kalau menurut mam Hanafi, Syati'i dan Imam Malik 

pelunasan hutang harus didahuluk.an 
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l/tang merupakan tanggungan yang harus dilunasi dalam waktu tertentu 

yang tang 

\pabila seorang meninggal dunia, semasa hidupnya atau pada waktu 

suatu badan atau orang lain, wajib dilak sanaka terlebih dahula sebelam 

waris antara janda dan anak. yang keduanya memiliki hak atau bagian 

yang berbeda dari harta watis terse but, namun dalam prak teknya 

pembagian harta waris terse but berpedoman dalam dua arah, yaitu jand.a 

pembagian harta waris banyak dilakukan dengan alat kekeluargaan 

Di lain pihak anak mengingin#an pembagian harta waris dibagi 

suatu keinginan dan kepentingan yang berbeda atau adanya unsur 

euntungan pribadi 

Ahmad Ahar asir, Allum New@riven AMerut Figa Sstem fukum, Pioner Jay.a, 
tantug, 1992 



Berdasark.an uraian di atas, mak.a penulis mengambil judul Pembagian 

Harta Waris Bagi Janda dan Anal Kandung Menurut Huk um Waris Islam 

dalam Praktek di Pengadilan Agama (PA) Kota Demak" 

• Perumusan Masala h 

dapun rumusan masalah yang diangkat dalam penehitian ini adalah 

pa saja yang dapat diwarisk.an kepada ahli waris 

Bagaimana pelaksanaan pemhagian harta warisan dan penyelesaiannya 

terhadap janda dan anak kandung menurut Hukum Waris Islam? 

• Apakah masalah yang timbul mengenai pelak sanaan dani pembagian harta 

warisan menurut Hukum lslam di Kota Demak 

C. Tujuan Penelitian 

I, Untuk mengetahui yang dapat diwarisk.an kepada ahli waris 

Untuk mengetahui pelaksanaan pembagian harta warisan dan penyele­ 

saianya terhadap janda dan anak kandung menurut huk um waris Islam 

3. U/ntuk mengetahui masalah yang timbul mengenai pelak sanaan pembagian 

harta warisan menurut Hukum waris Islam di kota Demak 

D. Kegunaan l'enelitiar 

feoritis 

Sebagai khasanah dan bahan kajian ilmu pengetahuan hukum waris dan 

dapat berguna untuk mengembangkan ilmu hukum khususnya huk um 

waris Islam 
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a. Bagi Pemerintah 
Sehagai bahan masukan dan kajian serta mempertuas pengetaban 

yang lebih mendalam tentang hukum waris Islam bagi lemoaga 

pemerintahan yang berhak atas masalah tersebut seperti Pengadi/an 

b. Bagi masyarak.al 

Sebagai patokan atau pegangan untuk mengetahui secara luas dan jelas 

mengenai hukum waris, bail secara teori dan prakteknya 

e. Bagi peneliti 

Sebagai bahan perbandingan antara teori yang diperoleh di bangki 

kuliah dengan praktek di lapangan 

, Metude Penetitian 

Metode l'endekatan 
Dalam metode pendekatan imi yang digunakan adalah pendekatan yurshis 

sosiologis. Pendekatan yurudis karena jhas menggunakan kaidah huk um 

yang ada serta peraturan lainnya. Sedangkan pendekatan sosiologis karena 

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana yang terjadi dalam prak tel 

yang kemudian diambil sebagai pengetahuan sosiologis. 

Spesifikasi Penelitian 
Dalam spesifikasi penelitian bersifat deskriptif, artinya menggambaran 

peraturan perundangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum 

dan praktek pelaksanaan hukum positif yang menyangkut dengan judul 
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"Kedudukan Janda dan Anal Kandung Menurut lHukum Waris Islam 

dalam Praktek di Pengadilan Agama kota Demak 

Lokas; Penelitian 
Penelitian dilakukan di Pengadilan Agama (PA) kota Demak dan 

penelitian di luar Pengadilan Agama kota Demak yaitu langsung kepada 

pihak yang pemah mengalami permasalahan yang berkaitan dengan judl 
kedudukan janda dan anak kandung menurut hukum Islam waris dalam 

praktek di Pengadilan Agama (PA) Kota Demak 

4. Data yang digunakan, yart 

a. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari semua bahan yang berhubungan dengan 

peraturan perundang-undangan yaitu Kompilasi Hukum Islam (Kil 

b. Data Primer, meliputi 
I) Data yang diperoleh dari hasil penelitian di lingkungan Pengadilan 

Agama (PA) kota Demak 

2) Data yang diambil langsung melalui wawancara kepada pihak 

yang pernah mengalami kasus tersebut 

) Wawancara yang diambil langsung dcngan para cendckiawan 

muslim dan para sarajan Islam di kota Demak 

5. Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh kermudian disusun secara sistematis untuk selanjutnya 

dianalisis yang mencapai kejelasan mgsalah yang dibahas. Dengan 

menggunakan metode analis kualitatif tidaklah semata-mata bertujuan 
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untuk mengumpulkan atau mengungk.apk.an kebenaran belaka, akan tetapi 

uga memahami kebenaran terse but 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini, untuk memudahkan dalam 

penyusunan, maka dibagi bab per bab sebagai berikut 

I 

I 

I 
I 

I 

BAB I 

BAB II 

BAB II 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peumusan Masalah 

€. Tujuan Penelitian 

D Kegunaan Penelitian 

f Metode Penehitian 

F Sistematika Penulisan 

L.ANDASAN TEO 

B. Syarat dan Rukun Pembagian Waris 

C Sebab-sebab yang Menjadi Ahli Waris 

D. Ahli Waris (Janda dan Anal Kandung) dalam Hukum Waris 

slam 

Kewajiban Ahli Waris Terhadap si Pewaris 

Sebah-sebab Terhatangnya Menjadi Ahli Waris 

HASIL PE NELITAN DAN PI MBAHASAN 

A Hasil Penelitian 

Harta Benda Yang Dapat Diwariskan Kepada Ahli Waris 
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Pelak sanaan Pembagian lHarta Warisan dan Penyelesaian­ 

nya Terhadap Janda dan Anak Kandung Menurut fuk um 

Waris Islam 

1, Masalah Yang Timbul Mengenai Pelak sanaan Pembagian 

warisan Menorut Hukum waris slam di Keta Demas 

[ Pembahasan 

PI NI T U P  

A.  Kesimpulan 

[ afan-saran 
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LANDANAN TEORI 

L. Pengertian Hukm Waris 

Menurut Hukum Perdata 

Wirjono Prodjodikiro, mengatakan 

mengatur tentang apakah dan bagaimanakah berbagai hak-hak dan 

dunia akan beralih kepada orang lain yang masih hidup" 

Sedangkan R. Subekti dalam pokok-pokok hukum perdata tidak 

hukum waris, menurut Subektit 

'Dalam buku waris Kitab Undang-undang Hukum erdata berlakW 

Oleh karena itu hak-hak dan kewajiban. Kewajiban kepribadian 

misalnya hak-hak dan kewajiban scorang suami atau seorang ayah 

tidak dapat diwariskan begitu pula hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

seseorang sebagai anggota perkumpulan 

M. Idris Ramu/yo, Akum Kew@esan la, KUP Perdata, Praktes i Pengadrhan 

gama, Jakarta, 19.87 
Subekti. Pokok-polo Hokum Per«data Cetakan ke XIX. Intermasa, Jakarta, 19.89, ha 

,, 
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fetapi menurut R. Subekti ada juga satu, dua kekecualian misalnya 

hak seorang bapak untuk menyangkal syah anaknya dan di pihak lain 

seorang anal tuk menuntut supaya ia diyatakan schagai anal yang sah 

dari bapak dan ibunya, menurut undang-ndang beralih pada (diwarisi) 

oleh ahli waris masing-masing yang mempunyai hak-hak itu. Sebaliknya 

ada faga hak-hal dan kewajiban-kewajiban yang terletak dalam lapangan 

hukum perbedaan atau perjanjian tetapi tidal beralih pada ahli waris si 

penimggal, misalnya suatu perjanjian perburuhan dimana seseorang akan 

melakuk.an suatu peke[aa dengan tenaganya sendiri 

Menurut Hukum Adat 

Arti hukum warise menrut huk um alat adalah sekumpulan huk um 

yang mengatur proses pengoperan dari suatu generasi kegenerasi 

selanjutnya (Prof, Soepomo).'Dari definisi ini memberikan penjelasan, 

bahwa di dalamnya termuat inti yang penting 

Proses pengoperan atat ibah ata penerusan atau warisan 

larta benda materiil dan materiil 

Satu generasi ke generasi selanjutnya 

ladi para ahli warisnya digolongkan baerdasarkan sifat 

ekeluargaan masing-masing. leap+ yang past memsahr ahli warns anal 

istet kewarisan adat pada masyaak.at Indonesia dibagt menjadi d (tigas 

lah 

Soepone, Bah. huh Tentang Mud um AAat Pradinya Paramita, Jakarta, 19/97,al. 81-82 
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a. Sistem Kewarisan Parental (Berdasark.an Orangtua 

Jika salah satu meninggal, harta benda perk.awinan dibag 

menjadi dua, yaitu harta benda asal ditambah setengah harta benda 

perkawinan. Yang erhal mewarisi adalah semua anal -anal (laki-laki 

ata perempuan) dengan pembagian sama rata, Apatila yang 

meninggal tidak mempunyai anak. maka harta benda bersama jatuh 

pada yang masih hidup dan bila kedua- duanya meninggal dan tanpa 

meninggalkan anak. maka harta benda bersama itu jatuh kepada famili 

kedua belah pihak. Apabila salah meninggal dengan meninggalkan 

anak maka harta asal jatuh pada tamili yang tertua dari yang 

meninggal (orang tua) 

Kalau yang tertua tidal ada atau telah meninggal, maka harta 

itu jatuh pada ahli waris dari kedua orang tua terse but (saudara laki­ 

lakn 

h. Sistem ewarisan Patrilineal tihak Bapak) 

Yang berhak mnewarisi dalam sistem ini hanyalah anak laki-laki, 

kalau salah satu meninggal dengan tidak meninggalkan anak laki-laki, 

maka bagian warisan itu jatuh pada kakek (ayah dari yang meninggal) 

kalau kakek tidak ada, maka yang mewarisi adalah saudara laki-laki 

yang meninggal 
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Yang berhak mewarisi ialah semua anal dari ibu, jika yang 

meninggal suami, maka yang berhak mewarisi ialah saudara istri 

3 Menurut Hukum slam 

lukum waris menurut ompilasi lukum slam adalah huk um 

yang engatur tentang pemindahan hak pemilikan harta peminggalan 

(Tirk.ah) pewaris, menentuk.an siapa-siapa yang berhal menjadi ahli waris 

dan berapa pembagian masing-masing. Arti waris dalam hukum Islam 

berasal dai bahasa Arab yang berarti psninggalan-peninggalan yang 

ditinggalkan oleh seseorang yang meninggal dunia. Huk um waris itu jga 

Fujuan dari hukum waris Islam adalah mengatur cara-cara 

waris secara adil dan baik. Oleh karena harta peninggal atau harta pusaka 

itu adalah hak milik dari sang meninggalkan baik yang ia dapati sendiri, 

ecara berusaha perseorangan atau pemberan secara sah dani orang lain 

dicampuri oleh orang lain yang tidal termasuk anggota keluarga yang 

berhak. Hukum waris Islam tidal menerusk.an hukum adat bangsa Arab, 

aralira, Ase-to led we Mereret hga Soe lukom ioner haya ladung 
9,had.62 6  

Ahead Aha llayit, led Aewrs.o A4en.rat ludo Adat Aun Alder slat 
Proyel lembinaan Sada Peradila Agaa, hak.a 197$hat 39 
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bahkan banyak yang diubah, ditambah dan disempurnakan.'Berhubungan 

dengan adanya sifat kekeluargaan atau kebapakan di tanah Arab yang 

mendapat bagian hanya 

Anal laki-laki 

Cucu laki-laki 

Anak dari anak laktlakt 

Saudara lakt-lakt 

Anak lakt-laki dari saudara laki-lakt 

wah 

Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa pembagian warisan 

semata-mata hanya kepada garis kcturunan lakilaki saja, hukum adat Arab 

lama it banyak diubah oleh hokum katum Islam, oleh al-Quran 

ditambahk.an selaku ahli warise adalah 

Anal perempuan 

Cuc perempuan 

Janda perempuan 

lbu dan Anak 

Janda laki-lakt 

Saudara perempuan baik yang scbapal atau seibu, maupun yang hanya 

sebapak atau hanya seibu saja 

Ahmad Azhuar Basyiri O eit,heal 39 
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Ada beberapa sarat yang harus dipenuhi dalam pembagian warisan 

Sebagian mengikuti rukun dan sebagian berdiri sendiri. Rukun pembagian 

warisan ada tiga, yait 

Pewaris, yaitu seseorang yang telah merimggal dunia dan meninggalkan 

dunia. Apakah meninggal secara hakiki, secara huk um atau secara tagdii." 

dapat dibuktikan oleh panca ndra atau oleh dokter 

hakim dinyatakan telah meninggal dunia Ini bisa terjadi seperti dalam 

kasus sesorang yang telah dinyatakan hilang tanpa diketahui dimana 

dan bagaimana keadaannya. Melalui keputusan hakim, setelah melalu 

hakim yang mempunyai kekuatan hukum yang mengikat 

Mati taqdiri artinya bah wa sescorang telah meninggal dunia. Misalnya 

karena ikut ke medan perang ala tujuan lain yang secara lahiriyah 

beritanya dan melahirkan dugaan kuat bahwa ia telah meninggal. Maka 

dapat dinyatakan bahwa ia telah menimggal 

' 

- - -  - - -  
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Budel atau Tirk.ah, yaitu harta peninggalan yang itimggakan oleh pewaris 

hak-hak kebendaan berwujud maupun tak berwujud, bernilai atau tidak 

bernilai, atau kewajiban yang harus dibayar, misalnya utang-utang sl 

pewaris. Dengan catatan bahwa si tang pewaris harus dibayar sepanjang 

harta bendanya cukup untuk membayar hutang terse but 

Henda-Benda berwujud dan berrilai misalnya benda-benda bergerak, 

eperti mobi), termask di dalamnya p»tang-pitang end-henda 

tetap seperti rumah, tanah, kebun dan sehaganya 

Hak-hak kebendaan lainnya hak monopoli untuk mendayagunakan, 

menarik hasil dari sumber irigai, pertanian, perkebunan dan 

scbagainya 

$ Ahli waris, yaitu orang yang dinyatakan mempunyai hubungan 

kekerabatan baik karena hubungan darah, hubungan sebah perkawinan, 

ata akibat memerdekakan hamba sahaya. Syaratnya, ahli waris pada saat 

meminggalnya si pewaris dalam keadaan hidup. Termasuk di dalam 

pengertian ini bayi yang berada dalam kandungan. Meskipun masih berupa 

janin, apabila dapat dipastikan hidup, melalui gerakan (kontruksi) atau 

cara lainnya, baginya be r h k  mendapat warisan. Untuk itu perlu diketahui 

batasan yang egas mengenai paling edikit dan paling lama usia 

kandungan. Ini dimaksudkan untuk mengetahui kepada siapa janin 

terse but akan dinasabkan 
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C Sebab-sebab yang Menjadi Ahli Waris 

Dalam hukum [slam, sebab-sebab menjadi ahli waris ada 3, yatu 

lubungan Kekerabatan (Al-garahaby 

Dalam ketentuan hukum jahiliah, kckerabatan yang menjadi sebab 

mewarisi adalah terbatas pada laki-laki yang telah dewasa. Islam datang 

memperhaharui dan merevisinya. Laki-laki dan perempuan, termasuk did 

alamnya anal -anal. hahkan bayi yang masih dalam kandungan diberikan 

hak untuk mewarisi, sepanjang hubungan kekerabutan membolehkan. 

Artinya, ada ketentuan bahwa kerabat yang dekat hubungannya, dapat 

menghalangi kerabat yang jauh. Adakalanya menghalangi sama sekali, 

atau hanya sekedar mcngurangi bagian si terhijab. Yang pertama, 

seharusnya ahli waris bisa menerima bagian karena ada hijah (ahli waris 

kedua seperi suaminya, sedianya menerima bagtan setengah, tetapi karena 

ada anal atau cucu, berk.urang bogiannya menjadi ±" 

Dasar hukum kekerabatan sebagai ketentuan bahwa laki-laki dan 

perempuan sama-sama mempunyai hak waris adalah fireman Allah 

Artinya "Orang-orang Yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagainya 

lebih berhak terhadap sesamanya di dalam kitab Allah" (QS. Al­ 

Anfal 7$ 

Mulich Mar, do-polo ll Marse, ah.ult.as syarah 144N Wais0ngo, 
wmarang, 19, hal 2 
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Perlu ditambah di simi, [slam tidak membedakan status huk um 

seseorang dalam pewarisan dari segi kckutan fisik, tetapi semata-mata 

karena pertalian darah. Maka meskipun ahli waris masih berada dalam 

kandungan, jika dinyatakan scbagai ahli warts, ia berhak menerima bag+an 

legitu juga karena ada sebah perk.awinan atau memerdekakan hamba 

ahaya 

Hubungan erkawinan (4/.Afoharah 

Perkawinan yang saha, menyebabkan adanya hubungan huk um 

sahng mewarisi antara soami dan istri, ya perk.awinant, pang ssaratt dan 

rukunnya terpenuhi, baik secara agama maupun administratif. Tentang 

syarat administratif ini, masih terdapat perbedaan pendapat. Ada yang 

menyebut semata-mata pensatatan saja, tetapi ada sebagian pendapat yang 

menyebutnya sebagai yarat menjadi ukuran sah atau tidaknya perk.awinan 

bukan administratif, tetapi etentuan agemu." 

Sebagian negar-negara Muslim seperti Pakistan, perkawnan yang 

tidak dicatata dapat dihukum penjara atau denda atau bahk.an dua-duanya 

Yang perlu ditegaskan di sins, penatatan perkawinan sangat diperluk.an 

untuk membuktikan kekerabatan anal -anak dari perkawinan itu, Sebab 

apabila tidak ada bukti-bukti tertuhis, bisa saja ahli waris yang jauh 

menyangkal bahwa perkawinane itu tidal pernah ada, karena mak sud ingin 

menguasai harta warisan si mati, Tentu hal ini akan sangat merugikan 

pihak-pihak yang sebenarnya lebih berhak mendapatkan warisan 

Mustih Mari, Op cit., heal. 24 
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Termasuk di dalam kaus perkawinan adalah yang dicerai @raj'i) 

yaitu cera yang mana suami lebih berhak merujuknya, yattu cerai 

pertama dan kedua selama dalam masa tunggu (iddah). Misalnya ada 

sescorang laki-laki menimggal, meninggalkan stri yang baru semingg 

dicerainya, ementara menstruasinya normal. Apabila ia dicerai pertama 

atau kedoa @ar v, mak.a ia berhak menena warsan, selama dalam mass­ 

masa tunggunya, sekiranya suaminya masih hidup. Suaminya yang paling 

berhak merujuknya 

3. Hubungan karena sebab AI-Wala' 

AL-Wala' yaitu hubungan seseorang 

memerdekakan hamba sahaya, atau melalui perjanjian tolong menolong 

Uintuk yang terakhir agaknya jarang dilakukan jika malah tidal sama 

sekali, Orang yang memerdekakan hamba sahaya, jika laki-laki disebut 

Mu'tiq. jika perempuan Mu'ti@ah. Wali penolong disebut maula dan orang 

yang ditolong disebut Mawali 

danya bagian orang yang memerdekakan hamba sahaya adalah % 

dari harta peninggalan. Jika kemudian ada pernyataan apakah sekarang 

masih ada hamba sahaya, jawabannya adalah hapusnya perbudak.an 

merupakan salah satu keberhasilan misi Islam. Karena memang imbalan 

warisan keadaan Al-Mu'ti@ salah satu tujuannya adalah merangsang siapa 

saa yang mampu agar memerdekak.an hamba sahaya 

ALilas.at lulu aris Dala la, Bulan lintang. Jal.rt 1976, al. 
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, Ahli Waris (Janda dan Anal Kandung) dalam Huku Waris Islam 

Janda 

Disebut janda karena si suami terlebih dahulu meninggal dunia 

Janda berhak memiliki hak waris terhadap harta peninggalan suaminya 

agian janda seperempat kalau tak memiiki anal atau cucuk. Sedang 

bagian janda seperdelapan kalau mempunya anal ata cucuk 

oak Kandung 

Dalam suatu keluarga ala suami, istri dan anal kandung. Dan 

apala sans meminggal dunia maka yang endapat warisanoya dari 

suami ibu dan anal kandung 

Di dalam al-Qur'an dijelaskan anal kandung menjadi ahli waris 

Yang pertama. Kalau dalam keluarga mempunyai anak laki-laki dan anak 

perempuan maka pembagiannya dua banding satu. Dalam hukum [slam 

seorang anal laki-laki mendapat perolehan sebanyak perolehan dua orang 

anak laki-laki yang selama ini m:engambil semua harta peninggalan 

Apabila mempunyai anak laki-laki saja maka ia mendapatk.an seluruh harta 

peninggalan ayahnya. Bila hanya mempunyai scorang anal perempuan 

saja maka mendapatkan setengah dari harta peninggalan ayahnya. Sedang 

jika mempunyai lebih dari satu perempuan maka mendapatkan dua pertiga 

dari harga peminggalan.' 

'44 4Hsbi Ashiddiqi, Hulan-hokum F iqh /slam, Bulan Bintag. Jakarta, h.al $ 



20 

E. Kewajiban Ahli Waris Terhadap Si ewar 

Biaya Perawatan Jenazah 

Perawatan jenazah dimaksudkan meliputi seluruh biaya yang 

dikeluarkan sejak orang tersebut meninggal dunia. Dari biaya 

memandikan, mengafani, mengantar (mengusung) dan menguburkannya. 

Besarnya biaya tidak terlalu besar juga tidak boleh terlalu kurang. Tetapi 

dilaksanakan secara wajar. Menurut Imam Ahmad, biaya perawatan ini 

harus didahulukan daripada hutang. Sementara Imam Haaati, Malik dan 

Safi'i pelunasan utang harus didahulukan. Alasannya jika hutang tidal 

dilunasi terlebih dahul, jenazah itu ibarat tergaodal 

Adapun dasar hukum bahwa biaya perawatan hendaknya dilakukan 

secara wajar adalah firman Allah 

Artinya "Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (hartanya) tidal 

berlebih-lebihan dan tidak pula kikir, tetapi adalah 

(pembelanjaannya itu) di tengah-tengah antara yang demikiam 

(QS. AI Furoan 67) 

Termasuk ke dalam biaya perawatan adalah semasa muwaris sakit 

menjclang kematiannya. entu saja apabila harta yang ditinggalkannya 

mencukupi. Persolaannya, bagaimana jika harta tinggalannya tidal 

mencukupi, atau bahkan tidak ada sama sekali, dari mana biaya tersebut 

harus diambil 
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Para ulama berbeda pendapat dalam halt ini Apabila harta yang 

ditinggalkan si mati tidak mencukupi, maka harta yang ada dimanfaatkan, 

kekurangannya menjadi tanggungan keluarga. Ulama Hanafiah, Syafi'iyah 

dan Hambaliah membatasi pada keluarga Yang mcnjahi tanggungannya 

ketika si mati masih hidup Alasanya, karena semasa hidupnyd, 

merekalah yang memperoleh kenikmatan dari si mati, mereka pula yang 

enerima harta warisan pat ala kelebiban, maka wajar jik.a mereka haruse 

Apabila si mati tidak mempunyai keluarga, maka diambilkan dari 

bait al-mal (kas negara). jika bait al-mal tidal berfungsi pnyelesaiannya 

pemenuhan kewajiba kifayah Sebab kala idak ada scorang pun yang 

bersedia membiayainya, maka semua orang Islam di ling#ungannya 

menanggong dosa 

Pendapat yang berbeda dikembangkan Ulama Malikiyah, bahwa 

bay perawatan terse'but diambilk.an dari bait ab-mal, tanpa haruse 

membebani keluarga atau kaum muslimin. Pendapat itu mempunyai celah 

kelemahan. Karena boleh jadi keluarga akan leluasa untuk tidak 

bertanggungjawab terhadap perawatan kekeluargaan yang meminggal 

2. Pelunasan U/tang 

Ulang merupakan tang+ngan yang harus dilunasi dalam waktu 

tertent (yang disepakati) ebagai akibat dari imbalan yang telah diterima 

orang yang utang. Apabila seseorang yang meninggalkan utang pada orang 
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lain belum dibayar, maka sudah seharusnya utang tersebut dilunasi dari 

harta peninggalannya, ebelum harta itu dibagikan kepada ahli waris 

Para ulama mengklarifikasikan tang kepada dua macam, yaitu 

a. Utang kepada sesama manusia, disebut dain at-ibad 

b. Liang kepada Allah, disebut «dain Allah 

L/tang kepada manusia, dari seg teknis pelaksanaannya ibagi dua 

a. Utang yang berhubungan dengan wujud harta (utang gadai) disebut 

dan ainivah 

b. U/tang yang tidak berangkutan dengan wujud harta, disebut dain 

dibuktikan disebut dain sahih, dan apabila dilakuk.an pad awak tu sakit 

Dasar hukum tentang wajibnya didahulukan pelunasan tang s 

mati, dijelaskan dalam firman Allah 

setelah iambil untuk wastat yang drwastatka dan ata 

I 

sesudahnya dibayar utang-utangnya, " (OS. AI Nisa I 

Ayat di atas diulang dcngan isi yang sama pada ayat I kata dain 

disebutkan setelah kata wasiat. Para ulama memahami kata atau sear 

aharfiah berarti atau berlaku sebagai tafsil (rineian) bukan tartib (urutan) 

Dengan demikian, didahulukannya kata wasiat daripada utang. 

dimaksudkan untuk memberi motivasi agar orang yang akan meninggal 
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hendaknya melakukan wasiat pada sebagian hartanya. Untuk itu, tag 

tetap didahulukan daripada was+at 

Pertanyaan adalah, utang mana yang harus didahulukan Apakalb 

dain al-ibad adau dain Allah 
a. Ulama /lanafiyah berpendapat bahwa dain Allah gugur dengan 

kematian seseorang. Peristiwa seseorang dan menghapus beban hukum 

yang scharusnya dipikul. Ahli warisnya tidak lagi berkewaj+ban 

melunasinya. [badah hajj misalnya, meski pada waktu hidupnya si mat 

mampu, tetapi belum dilaksanak.an, dan terdapat sisa harta yang 

mencakup untuk itu. tidal wajib hukumnya membayar biaya ha) 

tersebut. sekiranya utang hajji itu dilunasi, statusnya bukan sebagai 

pemenuhan utang kepada Allah, tetapi sebagai sadaqah biasa (al­ 

taharru. egitu pula, seandainya si mati pernah berwastat utangnya 

kepada allah dilunasi, wasiatnya berlaku sebagai wasiat biasa, yan 

harus tunduk kepada ketentuan maksimal I/3 dari harta yang 

ditinggalkannya 

• Mazhab Malikiyah mendahulukan dain al-ibad dari pada dain Allah 

Argumentasi mereka, manusia sangat membutuhkannya. Di dalam 

pelaksanaan pelunasan tang, dain ainiyah didahulukan dari pada dain 

mutlaqah. Pendapat ini sejalan dengan Fqaha Hanafiyah dalam al­ 

ibad 
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c. Ibn Hazm al-Andalasi dan Ulama Syafi'iyah, mendahulukan dari dain 

Allah dari pada dain al-ibad. Dan «lain ainiyah didahulukan dain 

d. Mazhab Hambaliah memandang dain Allah dan dain al-ibad sama­ 

ama dilunasi, apabila harta peninggalannya mencukupinya, Jika 

terjadi kekurangan, maka harus dibayarkan secara seimbang menurut 

daripada dain mutlaqah,' 

3 Pelak sanan Wasiat 

kebendaannya kepada orang lain, yang berlakunya apabila yang 

menyerahkan itu meninggal dunia. Wasiat merupakan tindak.an 

ikhtiyariyah. Apabila seseorang meninggal dunia, semasa hidupnya 

berwasiat atas sebagian harta kekayaannya kepada suatu badan atau orang 

lain, wajib dilak sanakan scbelum harta penmggalannya dibagi oleh ahli 

Persoalannya adalah, al-muwaris tidak melakukan wasiat. Lalu 

tindakan apa Yang harts dilakkan sehubungan dengan harta 

peninggalannya? Apakah diambil 1 /3  dari harta kekayaan yang 

ditinggalkan, umtuk diserahkan kepada orang lain, atauk.ah tidal peru 

diambil untuk pelaksanaan wasiat yang memang tidak dilakukan si mati? 

Fathur Rahman, Alm AMewarts hihid t Cetaka Vt, Penerbit Pust.aka Pela jar 
Yogyahara, 1996, heal. 32 
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( 1 : 4 l" ) .  H i n  
•  •  

bagamana pendapat Llama tentang status huk um wasiat. Sebagian Llama, 

seperti lbn Harm. berpendapat bahwa wasiat hukumnya fardlu 'ain 

(kewajiban individual) dan dasar hukurnya, firman Allah 

rtinya setelah diambil untuk wasat yang diwasiatk.an dan ala 

mewajibk.an warsiat didahulukan daripada pelunasan, pelunasan utang 

didahulukan daripada pemhagian harta warisan 

misalnya, diberikan kepada cucu perempuan dari garis perempuan 

Pertimbangannya, secara kekeloargaan cucu ini sangat dekat dan berhak 

mendapatk.an warisan 

lmam Malik berpendapat, jika si mati tidal berwasiat, tidal perlu 

dikeluark.an harta untuk pelak sanaan wasiat. Apabila berwasiat diambilkan 

' dari harta yang ada. Derbeda dengan Imam Malik, yaitu Imam Syafii 

menurutnya apabila si mati tidak berwasiat tetap diambif sebagian 

hartanya untuk warsiat 
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Mayoritas L/lama hahwa wasiat hukumnnya tidak fardlu 'ain baik 

kepada orang tua atau kerabat yang sudah mendapat warisan. Begitu juga 

kepada mereka yang karena suatu Pa! tidak menerima bagian. Alasannya 

Pertama, andaikata wasiat itu difardlukan, niscaya Nabi Muhammad SAW 

menjelaskannya, lagi pula beliau sendiri menjelang wafatnya tidak 

berwasiat apa-apa dari harta peningealannya. Kalau para sahabat dalam 

prakteknya jug.a tidak melakukan wasiat Kebiasaan sahabat ini, tidak 

diterangkan oleh siapapun. Artinya, dapat dipandang kcbiasaan terse but 

sebagai ijma' (sukusi. Kecua, wasiat adalah pemberian yang tidak wajib 

diserahkan sewaktu yang berwasiat masih hidup, maka sudah barang tentu 

tidak wajib diserahkan pada waktu yang berwasiat meninggal dunia 

Orang yang berwasiat tidak dapat lagi memperhatik.an batas-batas 

yang diperkenalkan dalam berwasiat sebagai diisyaratkan al-Qur'an dalam 

kalimat bi-alma'rut. Ini dipandang iktikad yang tidal baik, atas dasar itu 

kemudian Allah mengalihkan melalui ketentuan QS. AI Nisa 1 12 

Setelah itu perintah wasiat kepada keluarga dan kerabat berakhir dan 

berlaku ketentuan huk um warisan 

Dapat disimpulkan, kepada orang tua dan kerabat tidak dibenarkan 

menurut huk um Adapun pengecualian dalam hadist yang 

2 I 

menyerahkannya kepada izin ahli warts, adalah sebagai kerelaan mereka 

untuk dikurangi hal-hak waris yang diterima 

Father Raha, ladot Tentag Peradila Agaa, Bula Bing. Jakarta, 1986, hal 
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A pabila memang terbukti seorang telah melakukan wasiat sebelum 

harta peninggalannya dibagi. wasiat harus dilaksnakan. Ketentuan 

maksimal ' harta yang siap dibagi. Bila si mati tidak berwasiat, jika 

dipandang perlu dan ahli waris menyetujuinya dlam usaha mewujudkan 

keadilan, dapat dilaksnakan wasiat wajibah kepada ahli waris yang tidak 

tindakan beliau yang tidal berkenan mensholati jenazah yang masih 

mempunyai tanggungan utang kepada orang lain. 'a Allah a'la 

Pembunuhan 

Pembunuhan yang dial ukan ahli waris terhadap AL-Muwaris 

yang memisahk.an diri dari Ali bin Ai Thalib dan Muawiya.h menentang 

pembunuh. Ayat-ayat muwars hanya memberi petunyuk umum. Oleh 

k.arena itu keumuman ayat-ayat tersbeut harus diamalk.an 

Dasar hukum yang melarang si pembunuh mewarisi harta 

peninggalan si mati adalah Raulullah SA 

Artinya "Tidak ada hak bagi pembunuh sedikitpun untuk mewarisi 



Peesoalannya mengingat banyak penis dan macam pembunuhan 

pembunuhan b. erbunuhan yang hukumnya berupa kafarat, yaitu 

menghilangkan nyawa orang lain, seperti pedang. golok atau benda 

U/lama berbeda pendapat dalam masalah ini.' 

Ulama Mazhab Hanafiyah menjlaskan bahwa pembunuh yang 

menjadi penghalang mewarisi adalah 

a. Pembunuh yang dapat diqisas, yait pembunuhan yang dilakukan 

secara sengaja, direncanakan dan menggunakan peralatan yang dapat 

yang mana yang menghalangi si pembunuh untuk mewarisi korban. Para 

I 

orang lain tanpa disertai niat membunuhnya. etapi tibua-tiba orang 

yang dipukul meninggal dunia. Pembunuhnya dikenai kafarat 

Menurut mam Abu Yusuf dan Muhammad al-Syaibani, pembunuh 

kematian korban. Jadi bukan teknis, memukul atat menganiayanya 

yang dilihat. Perahuman ini membawa imphikasi terhadap jenis 

hukumna, k.arena tidak lagi kafarat tetapi berubah menjadi qisas 

e. Pembunuhan khilaf, ini dapat dibedakan pada dua perkara, yait 

pertama khilaf mak sud. Misalnya sesorang menembakkan peluru 

kepada sasaran yang dikira binatang dan mengenai sasaran, lalu mati 

Fernyata yang terkena sasaran adalah manusia. Kedua, khilaf tirdakan, 

"1MlHabi Ash Shidigy, luwkw M'arts Aslam, cetalk an IHI, Bulan Bintang, Jakarta 1984, 
hat 26-28 
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seperti seseorang menebang pohon, tiba-tiba mengenai keluarga yang 

d. Pembunuhan dianggap kafarat." Contohnya seorang membawa be ban 

tanpa sengaja beban tersebut menimpa saudaranya hingga tewas 

Dalam hal ini si pembunuh beban tadi dikenakan huk um kafarat 

Persoalan lain yang muncul sehubungan dengan masalah ini perlu 

kiranya dipertimbangkan. banyak cara ditempuh si pembunuh untuk 

merealisasikan niat jahatnya. Seseorang bisa saja melakuk.an pembunuhan 

dengan meminjam tangan orang lain atau menggunak.an racun, misalnya. 

Dalam kasus seperti ini, tentu tidak mudah menentukan siapa pelaku 

pembunuhan itu. Oleh karena tu, peran hakim dalam menentukan 

kebenarannya materiil menjadi tumbuhan terak hir untuk menentukan jenis 

pembunuhan. Apakah menjashi penghahang mewarisi atau tidal 

Berlainan Agama 

beragama Kristen atau sebaliknya 

Dasar hukumnya adalah Hadits RAulullah SAW riwayat Ashab 

al-Sunan (penulis kitab-kitab al-Sunan) scbagar berik ut 

. . . ' - ' 

( -- e a ) >  »  !es 

"  rMlHasbi Ash Shidiqy, Op cit heal. 26 28 
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trinya "Tidak dapat saling mewarisi antar dua orang pemelul again 

lni diperkuat dengan keumuman ayat I4 surat AI-Nisa sebagai 

4 

• • el) «l 

Artinya "Dan Allah sekali-kali tidak akan memberikan suatu jalan bagi 

orang-orang kafir funtuk menguasat orang mukmin)" (Al-Nisa 

Nabi Muhammad SAW sendiri mempraktekkan pembagan 

warisan, dimana perbedaan agama menjadi penghalang mewarisi. Ketika 

paman beliau Abu Thalib orang Yang ckup berjasa dalam perjuangan 

Nabi meninggal sebelum mask slam, oleh Nabi harta warisannya hanya 

dibagikan kepada anal -anaknya yang masih kafir yaitu U/qail dan Thalib 

Sementara anak-anaknya yang telah masuk Islam Ali dan Ja'far, tidak 

hiberi bag+an 

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi 

pertimbangan apak.ah antara ahli waris dan pewaris berbeda agama adalah 

meninggal dunia, terdapat ahli waris anal laki-laki katir, kemud+an 

seminggau setelah itu masuk Islam, meski warisan belum dibagi, yaitu 

Imam Abu Dauud, A!-Tirmidzi, AI-Nasa'i dan lbn Majah, anak terse but 

tidak berhak mewarisi peminggalan si mati. Dan bukan saat pembagian 
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warisan yang dijadikan pedoman. Demikian kesepakatan mayoritas para 

Llama 

Perbudakan 

Perbudak.an menjadi penghalang mewarisi, bukanlah karena status 

kemanusiaanoya. tetap seatare-mat.a karena status formalnya sebagar 

hamba sahaya (budak) Mayoritas ulama sepal.at bahwa scorang budak 

terhalang untuk menerima warisan karena ia dianggap tidak cakap 

melakukan perbuatan huk um 

Scorang hamba sahaya secara yuridis dipandang tidal cukup 

melakukan perbuatan hukum karena hak-hak kebenarannya berada pada 

tuannya dan oleh karena itu ia tidak bisa menerima warisan dari tuannya 

4. Berlainan Negara 

Pengertian negara adalah suatu wilaya.h yang ditempati suatu 

bangsa yang memiliki angkatan bersenjata sendiri. kepala negara sendiri 

dan memiliki kedaulatan sendiri dan tidal ada ikatan kekuasaan dengan 

negara asing Maka had kontels ini. negara bagian tidak dapat dikatkaan 

sebagai negara yang berdiri sendiri, karena kekuasaan penuh berada di 

negara federal 

dapun berlainan negara yang menjadi penghalang mewarisi 

adalah apabila di antara ahli waris dan pewarisnya berdomisihi di dua 

negara yang berbeda kriterianya seperti tersebut di atas. Apabila dua 

negara sama-sama muslim. menurut para Llama tidak menjadi penghalang 
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masing-masing di antara mereka terikat oleh satu persaudaraan, yaitu 

/khuwah slamiyah 

Jadi yang lebih prinsip tampaknya adalah soal berbeda agama 

antara ahli waris dengan pewarisnva. Meskipun berbeda negara, jika tidak 

berbeda agama tidal menjadi penghalang 

s Murtad 

Mengenai orang yang keluar dari agama Islam, para Ulama 

memandang mereka mempunyai keduduk.an hukum sendiri. Hal ini karena 

orang murtad dipandang telah memutuskan tali syari'ah dan melakukan 

ejahatan agama 
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AB IHI 

HAIL PF NELIA DAN MBAIHA\ 

A. Hasit Penelitia 

larta Benda Yang Dapat Diwariskan Kepada Ahli Waris 

Harta benda yang dapat diwarisk.an kepada ahli waris ialah 

menakup semua harta benda yang ditimggalk.an atau yang dimihiki oleh 

pewaris. Sesua dengan waat powaris bahwa harta bendanya hanya 

dibagikan kepada ahli warisnya saja. Harta waris itu mehiputi 

larta benda yang bergeral atau dapat berpindah misalnya 

Mobil, sepeda motor dan alat-alat transportasi lainnya 

Perhiasan, eras, peral dan tartg 

Hewan pehiharaan, sapi kerbau, lambing. kuda, burung dan 

hew.a.hew.an sejensny 

Harta benda yang bergerak lainnya 

larta benda tetap misalnya 

Rumah, villa. gudang. gedung-gedang perkantoran dan sebagainya 

Fanah kering. tanah basah, ladang perkebunan 

Harta benda yang tap lainnya 

elain harga benda tcrebut di ata termasuk jug utangpiutang 

pewarns selama masih hidup, merupakan tanggongan kewapiban ahli waris, 

ang mehiputi 

., 



, 

Pembiayaan pemandian, pemgkalaan, penguongan atau pengang 

katan jenazah dan biaya penguburannya 

Pelunasan utang-pitang yang diwarikan ata yang htinggal an 

pewaris semasa masih hidup dan menyaksikan hutang Yang keel ala 

sedikit sekahipun 

Pelak sanaan wasiat yang dibebankan pada ahli waris harus 

dilakosanak.an tidak boleh ditinggalkan asalkan untuk sesuatu kebaik.an 

dan kemaslahatan bersama 

Jadi pembagian harta wars yang dibagikan oleh para ahli waris 

merupakan harta peninggalan bersih. Pembagian ini dilak sanakan sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan dalam al-Qur'an dan 

al-ladist demi menciptakan uwlu ketentraman, kesejahteraan ahhi waris, 

perdamatan para ahli waris dan yang lebih utama lagi untuk mendapatkan 

keadilan yang hakiki 

Pelak sanaan Pembagian Harta Warisan dan Penyelesaiannya Terhadap 

Janda dan Anal Kandung Menurut Hukum Waris Islam 

Pelak sanaan pembagtan harta warisan menurut huk um Islam dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, yang mehiputi 

a. Waktu pembagian harta warisan 

Dalam pelak sanaan pembagian harta warisan yang harus 

diperhatikan masalah waktu atau saat yang tepat untuk 

membagikannya, yaitu 
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Menurut pendapat K. Adib Zamroni, S.Ag. tokoh masyarakat Kota 

Demak mengemukakan tentang proses pembagian harta waris 

sebelum pewaris meninggal dunia dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut 

Biasanya dilakukan pada saat pewaris sudah tua dan sakit­ 

sakitan atau pewaris mcrasa bahwa hidupnya tidak akan lama. 

Kemudian pewaris mengumpulkan ahli waris yang disaksikan 

oleh perangkat desa atau pegawai kecamatan dan tokoh 

penuis dan masing-masing agian ahli waris yang diwaniskan 

oleh pewaris 

Selanjutnya pewaris menentukan dan menunjuk harta benda 

yang akan diberikan kepada masing-masing ahli waris, 

walaupun wujud dan hanya harta benda yang diwarisk.an 

agian anak laki-laki sama dengan bagian anak perempuan 

tidak ada perbedaan bagian di antara para ahli waris. Hal itu 

biasa terjadi di Kota Demat.' 

Adib Zamtomi, Mr'are@era enga To.loh Marovaralat Sota Demall Dern.ak, 
Pebruai 260$ 
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2) Setelah pewaris meninggal dunia 

Harta benda yang dibagikan setelah pewaris meninggal 

dunia biasanya dilakukan stelah sera kcwajiban-kewapiban dan 

Perawatan jenaah sampai schesa 

Pengiriman doa atau acara selamatan kepada ahli kubur 

khususnya pewaris dan umum untuk keluarga pewanis, malam 

iga hari setelah pewaris meninggal, 7 hari setelah pewaris 

menirggal dunia dan hari-hari seterusnya harus diperhitungk.an 

terlebih dahulu, dengan tujuan untuk menjauhkan dari hal-hal 

yang tidak diingink.an, seperti habisnya harta benda pewaris 

setelah dibagikan 

Setelah semuanya terpenuhi, untuk ahli waris tertua atau yang 

lebih tahu mengumpulkan para ahli wans, untuk memnbicarak.an 

masalah pelaksanan harta waris setelah ditentukan bagian 

masing-masing ahli waris 

ertas persetujuan para ahli wans maka dapat dinotarisk.an 

agar lebih mantap 

Peebagian-pembagian harta waris tersebut merupak.an 

pelak sanaan pem bagian harta waris menurut hukum adat di ota 

Demak. tentang proses pembagian harta waris sebelum pewaris 

meninggal dunia ternyata tidak ditemui di Pengadilan Agama Kota 
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Demak. jadi terbukanya atau pelaksanaan harta waris merurut 

hukum lslam itu setelah pewaris meninggal dunia 

Dengan demikian dapat penulis katakan bahwa proses 

kewarisan sebelum pewaris meninggal dunia di Kota Demak hanya 

terdapat sistem pewarisan sccara adat, meskipun ada sebagian kecil 

yang memberlakukan pelaksanaan pembagan harta warisan 

menurut aparan Islan 

b. Selain waktu atau saat yang tepat untuk pelak sanaan harta wars,an 

perlu diperhatikan juga masalah tempat daerah pembagian harta 

Pembagiannya dilaksanakan di tempat atau wilayah pewaris, 

agar tidak terjadi adanya persengketaan di antara para ahli waris 

Karena biasanya para ahli waris tidak menetap di safu tempat, tersebar 

ke berbagai daerah, Jadi diperlukannya tempat dalam pelaksanaan 

pembagian harta waris, sesuai dengan bagian masing-masing ahli waris 

karena harta yang diwarisk.an berada di daerah atau tempat pewaris 

Adapun pelaksanaan dan penyelesaian pembagian harta 

warisan terhadap janda dan anal kadung, menurut Hukum Waris 

slam adalah 

cperdelapan ( 1 /8 )  Mari harta waris menjadi bagian janda, apabila 

ada anak laki-lakt 
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Ahli warns asobah menerma harta wars.an satu di atara dua, 

ahli waris dan fardlin tidal ala. maka a menerima semua harta waris, 

tetapi kalau ada dzu fardlin ia menerima sisa harta wans setelah ahli 

waris dzu fardlin mengambil bagianya." 

Disampaikan oleh bu Hi. Farida. Si4. MIt. Hakim engadifan 

Kota Dermak, bahwa ahli waris yang pertama-tama menerima bagian 

warisan adalah anal -anal dari pewarts yang sesuai dengan 

yurisprodensi Jawa Tengah dan Daerah lstimewa Yogyakarta (DIY)." 

I) Putusan Pengadilan Negeri (PN) Yogyakarta tanggal 31 Juni 1959 

nomor 275/1959/Pt yang dikuatkan oleh Pengadilan Tinggi (PT 

Semarang tanggal 20 Juli 1961 nomor 459 nomor 275/1959/Pd1 

2) Putusan Pengadilan Negeri (PN) Yogyakarta, tanggal 31 Juni 1959 

nomor 275/1959/Pt Pengadilan Negeri Yogyakarta. 

)y Putusan Pengadilan Negeri (Ny Semarang, tanggal 20 Juli 196 

nomot 4$9/1969Pt, yang isinya "Ahli waris dari pewaris yang 

Ditegaskan pula dengan yurisprodensi Mahkamah Agung (MA) 

tanggal I9 April 1961 nomor 55 k/$1P/1961, yaitu "Apabila pewaris 

\ M oh.  Rifai. Fiqih ll AMaarris. PenerbitCV Wical saa. Semarang I986 

arid. aowacara cdemgan la. Pergola Agaa 4P Demark, Demak. 24 
ebruani 200.5 
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tidak mempunyai keturunan, maka anal angkat dan jandanya sebagar 

pewaris utama 

Sedangkan untuk mencari ahi waris menurut hukum waris 

Islam, orang yang berhak menerima waris dari golongan laki-laki ada 

sepuluh orang (Io yaitu 

I)  Anak lakt-lakt 

2) Anak laki-laki dari anak iak-lakt (cue) terus ke bawah 

3) Datuk terus ke atas 

4) Saudara lakt-lakt terus ke alas 

5) Anal laki-laki saudara laki-laki dan terus ke bawah 

6) Parman (adik laki-laki dari ayah) 

7) Ayah 

8) Anak laki-laki dari paman laki-laki dan seterusnva 

9) Suami 

10)Laki-laki yang memerdekakan (al-Mu tiq 

Apabila dalam pembagian waris terdapat anak laki-laki 

berkumpul dengan anak perempuan sama-sama, mengambil harta 

pusaka itu, maka cara pembagiannya, ialah laki-Jaki mendapatk.an dua 

bagian dan satu bagian untuk perempuan 

Perempuan yang berhak menjadi ahli waris ada tujuh (7) orang 

alah 

I) Anak perempuan 

2) Anak perempuan dari anal laki-lki 
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3) lbu 

6) lsti 

7) Perempuan yang memperdekakan budak (at-Mu'tiq 

Dengan pernyataan dari pengertian di atars, maka ak.an lebih 

yang sudah ditetapk.an bagiannya dalam asaran Islam 

3. Masalah Yang Timbul Mengenai Pelak sanaan Warisan Menurut Hukum 

Waris di Kota Demak 

Pelak sanaan pembagian harta warisan di Kota Demak itu pada 

umumnya atas dasar kekeluargaan atau adat kebiasaan yang sudah berlaku, 

di samping atas dasar kekeluargaan tapi juga banyak yang mcngingink.an 

Permasalahan yang timbud dalam pembagian harta waris Islam di 

Kota Demak karena adanya rasa kekurang adilan di antara salah satu pihak 

dari ahli waris, seperti kasus janda dan anal kandung yang menjadi 

perselisihan hanya karena di salah satu pihak merasa dirugkan. Janda 

dengan adat kebasaan di Kota Demak, yaitu dengan cara kekeluargaan, 

Bahwa bagian janda dan anal kandung itu dianggap sama 



lidak ada perbedaan antara buagian anal laki-laki dan anal perempuan 

emua bagian ahli waris hibegk.an sama rata 

Dengan alasar-alasan di at.as janda tetap pada prinsipnya dengan 

tuyuan untuk membela haknya scbagai istri yang diengan susah payah 

merawat pewaris semasa masih hidup, di samping sebagair istri janda fuga 

sebagai ibu dari anal pewaris sang meraw.at anal yatim terse but sejak 

eeil sampai dewasa. Jadi tidal ala alasan untu menolak dari keinginan 

panda terse but 

Di sisi lain anal mengingink.an agar pembagian harta warisan 

dihagikan menurut ajaran slam dengan alasan sebagai wujud rasa 

etaqwaan dan ketaat.an sebaga seorang muslim yang sejati yang patuh 

dan aat paha peraturan-pat uran yang telah diajark.an dan diharusk.an 

untuk melak sanakannya 

dapun yang diingink an oleh anal Bandung dalam hal pembagian 

harta warisan, yaitu sesuat yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam (kKH 

mengenai ahli waris beserta bagian-bagiannya yang terdapat dalam al­ 

ur an surat An-Nisa' ayat I-I dan ayat 176 yang berkesimpulan 

sebagai berikut 

) Surat An-Nissa, ayat I 1 -1 yait 

a. Seorang anal laki-laki bagiannya sama dengan (dua) anal 

prempuan 

b. Anal perempuan lebih dari dua. bagannya adalah 2/ (dua pertiga) 



atsan 

dan L (sepertiga) apabila pewaris tidal mempuny at anal 

e. Jika ahli waris itu saudara laki-laki dan saudara perempuan, bagian 

saudara laki-laki sehanyak (dua) saudara perempuan 

Jadi, dengan adanya ketentuan di atars, anak kandung tetap 

disimpulkan permasalahan yang timbul huanya karena rasa diperlukan 

kurang adil dan adanya ketaatan yang teguh dalam melak sanak.an ajaran 

B. Pembahasan 

Setelah mengamati isi dani Bab [I dan Bab Ill dari hasil penehitian yang 

dilakukan oleh penulis di Pengadilan Agama (PA) Kota Demak tentang 

permasalahan pembagian harta warisan yang terjadi di Kota Demak. dengan 

Farida, M'awacara denga lark leg dla Agaa 44 Detail Dena.k. 
Petruari 200 



larta Benda Yang Dapat DiwarisGan epada Ahli Waris 

larta benda yang dapat dnwarsk.an kepada ah/i waris mnerupak.an 

harta waris bersih. Setelah semua kewajiban dan tanggungan ah/i waris 

terpenuhi yang meliputi 

Perawatan jenaah sampat sele sat 

Peebuyaran dan pelunarsan utang piutang yang ditinggalkan oleh 

pewaris semasa masih hidup 

Pelak sanaan was iat 

' Pelak sanaan pembagian harta warisan terlebih dahulu diketahui sistem 

hukum kewarisan slam dan sistem kewarisan adat atau keke luargaan yang 

ada di Kota Demak, sesuai dengan hasil penelitian, adalah masyarakat 

Kota Demak mayoritas beragama Islam tapi dalam masalah pembagian 

harta warsan masih banyak melakuk.an pembagian harta war san sesua 

dengan adat setempat. aitu dengan sistem kekeluargaan. Dengan sistem 

kekeluargaan ini mereka merasa lebih puas dan lebih ikhlas dari pada 

emghut ssten pen bagan warsan scua hemgan ajaran fslam, menurut 

asyarakat di ota Derak. pelak sanaan pembagian harta warisan sccara 

slami itu hanya akan memecah belah keutuhan kekeluargaan para ahli 

waris, dengan alasan, bila mengikuti ajaran lslam dalam hal waris maka 

bagian-bagian masing-masing ahli waris tidal bisa sesuai adil 

dapun bagian yang pasti menurut pm bagian hara waris menurt 

slam maka dapat diketahui sebagair berikt 



Seperdelapan ( 8 )  dari harta yang diwariskan merupakan bagian jand.a 

apabila ada anal laki-laki 

Asobah untuk bag+an anak kandung 

t Maalah yang timbul mengenai pelaksanaan pembagian harta warisan 

Ang terjadi di Kota Demas 

Permasalahan yang tmbul dalam pemhagian harta waris di Kota 

emak tu karena adanya unsur rasa kekuragt adilan, seperti kaus yang 

teriadi di Kota Demal antara nda dan anal kadung. 

Janda menginginkan agar alam pembagian harta waris ibagikan 

wotai dengan adat setempat. kans shgan sistem kekeluafgaan imilah 

akan lebih menguntungkan dani pihak janda dengan unsur itulah maka 

anal menolak keinginan janda terse but, sehingga mengmgink.an agar 

pembagian harta warisan dibagikan scsuai ajaran Islam yang telah jelas 

ditetapk.an dalam al-Our an dan al-Hadits. arena dengan sistem Islam 

inilah akan lebih jelas bagian masing-masing dani ahli waris karena anal 

adung merupal.an muslim yang sejati yang laat dan patuh pada perintahr­ 

perintah agama 

pabila terjadi masalah persengketaan seperti di KKota Demal 

maka sehaiknya permasalahan tersebut diselesaikan melalui Pengadilan 

gama, demi men1pta an suatu lctcntraman dan perdamaian lebih utama 

untuk menciptakan keafilan yang past 

Di kota Demak pembagian harta warisan dilakukan sistem 

kekeluargaan, mereka lebih suka dan merasa lebih puasa dan ikhlas karena 

dengan pembagian menurut adat tersebut dapat menimbulkan ketentraman 

dan perdamaian di antara para ahli waris 



4 I V  

PEN!TIP 

L. esimpulan 

Hara benda yang dapat diwariskan kepada ahli waris adalah meliputi 

a. Harta benda yang bergeak. ait 

Mobil tan alat transportasi sejensnyit 

Perhiasan emas, perak dan uang 

Hewan pehiharaan. yaitu sapi, kambing, kerbau, ayam, burung dan 

hewan pehiharaan seensnya 

b. Marta benda tetap, meliputi 

f anah, perkebunan, ladang dan scbagainya 

Rumah, villa, gedung, ladang, gudang dan sebagainya 

Harta benda tetap lainnya 

emua itu setelah dikurang tntuk perawatan jcnazah ampas sclesa th 

dalamnya juga utang piutamg dan wasiat yang ditinggakan pewaris semasa 

masih hidup. Jadi harta yang dibagikan merupakan harta peninggalan 

bersih 

, Pelaksanaan pembagian waris dan penyelesaiannya terhadap janda dan 

anak kandung 

Pembagian harta waris di Kota Demak banyak menggunak.an 

hukum adat kebiasaan. Seperti kasus yang terjadi antara janda dan anak 

kandung dalam pelaksanaan pembagian harta waris. Di satu pihak jand.a 

menginginkan agar pembagian harta waris dibagikan sesuai dengan huk um 
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lat, engan alasan pembagran harta wars menurut huk.um adat 

merupakan tradisi turun temurun dari nenek mo8yang 

Sedangkan anak mengingink.an agar pembagian harta waris 

muslin yang harus bisa melaksanak.an dan melestarikan ajaran-ajaran 

Adapun kasus perselisihan tersebut diajukan di Pengadilan Agama 

lakt-lak 

2) Bagian anak kandung adalah asobah, yatu setelah diambil bagian 

aiaran [slam. 

t Masalah yang timbul dalam pembagian harta waris menurut huk um waris 

slam di Kota Demak, dikarenakan adanya beragai hal yang 

menyebabk.an persengketaan dan perselisihan di antara para ahli waris, 

yatu 

Dalam pembagian harta warisan di Kota Demak banyak menggunakan 

huk um adat setempat, yaitu dengan jalan kekeluargaan dalam arti 

bahwa tidak ada perbedaan antara para ahli waris baik laki-laki 

maupun perempuan dianggap sama bagiannya 



Setelah melihat kasus perselisihan antara janda dan anak kandung yang 

terjadi di Kota Demalk dapat diartikan. bahwa timbulnya suatu rasa 

kekuramgadilan dalam pelak sanaan pm bagian harta war isan ant.ara 

janda dan anak kandung dan dikarenakan adanya suatu keinginan yang 

berbeda dan kepercayaan yang berbeda pula. Sehingga menimbulk.an 

perselisihan yang berikepanjangan. Janda menginginkan agar 

pelaksanaan pembagian harta warisan dibagikan sesuai dengan huk um 

adat yang sudah berlaku di pihak lain, anak kandung menginginkan 

hendaknya mengut apa yang telah menyadi dasat pedomannya, yaitu al­ 

Qur'an dan al-Hadits yang tercermin dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHD 

Permasalahan mengenat pelaksanaan pembagan warisna yang terjadi 

dalam msyark.at diperlukan adanya partisipai para pihak, yaitu para ahim 

ulama, tokoh masvarak.at, birokras dan kaum intelektual kampus untuk 

bisa membenikan mauk an atapun petunjuk yang berarti dalam 

menyelesakan permasalahan waris sering dengan perkembangan 

masvarak.at 

pengan melihat kasus perselisihan janda dan anak kandung yang telah 

dibahas dalam sknipsi ini, hendaklah bis menjadi tuntunan bagi kalangan 

masyarakat khususnya umat [slam, dalam pelaksanaan pembagian harta 

warisan seharusnya dilakukan dengan dasar Islam 
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